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A. Latar Belakang

Biologi merupakan salah satu pelajaran sains yang berorientasi
melatih  keterampilan berfikir siswa (Mukono,2006). Banyak jenis
keterampilan berfikir yang dapat dikembangkan pada siswa, antaralain
keterampilan berfikir dasar hingga keterampilan berfikir tingkat tinggi.
Terdapat empat pola pada keterampilan berfikir tingkat tinggi, yaitu
pemecahan masalah, pembuatan keputusan, berfikir kritis dan berfikir
kreatif. Berfikir kritis merupakan kemampuan yang mendasari tiga pola
dari kemampuan berfikir tingkat tinggi yang lain, oleh karena itu
kemampuan berfikir kritis menjadi ujung tombak yang harus dikuasi
terlebih dahulu dibandingkan dengan lain (Emily,2011).

Menurut Piaget perkembangan kognitif usia SMA berada pada
tahap operasional formal, yaitu anak sudah mampu berfikir secara abstrak,
menalar secara logis, serta mampu menarik kesimpulan dari informasi
yang tersedia  (Desmita,2009). Tahap operasional formal tersebut
mengarah pada karakteristik keterampilan berfikir kritis manurut Seifert
dan Hoffnung antara lain Basic operation of reasoning yaitu kemampuan
menjelaskan, | menggeneralisasi, menarik  kesimpulan, deduktif; domain
specific knowladge ‘yaitu kemampuan “dalam mengambil kemungkinan
yang terjadi; metakognitif knowladge yaitu kemampuan mengumpulkan
dan mempeljaari informasi; values beliefs and diposition kemampuan
menilai secara objektif (Desmita, 2009).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
biologi kelas XI di salah satu SMA Negeri di Bandung, menunjukan
beberapa fakta yang terjadi. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas XI
pada mata pelajaran biologi semester I tahun ajaran 2018/2019 baru
mencapai angka 67,5 dengan batas ketuntasan minimal (KKM) yaitu 76.

Peserta didik yang mampu mencapai nilai >76 hanya sebesar 45%, sisanya



memperoleh nilai di bawah batas ketuntasan minimal yang telah
ditetapkan. Rendahnya nilai hasil belajar dengan kemampuan keterampilan
berfikir tingkat tinggi saling berkaitan erat. Menurut Resti (2014) terdapat
hubungan yang kuat antara keterampilan berfikir kritis dengan hasil
belajar kognitif siswa. Nurmaliah (2009) menyatakan bahwa berfikir kritis
merupakan proses terorganisasi yang melibatkan aktivitas mental,
antaralain menganalisis asumsi, memunculkan inkuiri biologi, dan
pengambilan keputusan, dimana proses tersebut sangat erat kaitannya
dengan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa. Begitupun menurut
Antika (2017) dalam penelitiannya yang menunjukan bahwa keterampilan
berfikir kritis berkontribusi positif terhadap hasil belajar kognitif.

Berdasarkan kondisi permasalahan di atas, maka upaya untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa harus diberikan stimulus
yang dapat merangsang kegiatan aktif. Salah satu alternatif stimulus yang
dapat digunakan adalah strategi pembelajaran sociocognitive conflict.
Menurut Ramlan (2017) strategi pembelajaran sociocognitive conflict akan
menumbuhkan ketidakseimbangan sehingga mengantarkan ketidakpuasan
terhadap konsep yang diajarkan, dan pada akhirnya akan mengantarkan
peserta didik untuk menerima konsep baru dengan kemampuan
berpikirnya. Dengan kata lain strategi ini akan menggiring pengetahuan
umum siswa menuju pengetahuan yang lebih khusus, Dimana perbedaaan
pendapat setiap ‘individu ‘akan memuculkan konflik sehingga masing-
masing peserta didik dituntut untuk memilah informasi yang benar serta
tepat. Selain memberikan pemahaman mengenai materi yang mereka
pelajari, strategi pembelajaran sociocognitive conflict pun memberikan
pengalaman secara langsung sehingga siswa dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk mengatasi permasalahan yang ada.

Skoumious (2009) membuktikan bahwa strategi pembelajaran
sociocognitive conflict sangat efektif untuk menciptakan konflik
sosiokognitif sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir tingkat

tinggi siswa. Ramlan (2014) menyimpulkan bahwa penerapan konflik



kognitif beregu dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa
karena dapat merefleksi hasil berfikirnya sendiri. Jarwani (2012)
menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berfikir kritis matematik
pada siswa yang diberikan strategi pembelajaran konflik kognitif
kelompok dengan kelas yang diberikan startegi pembelajaran konflik
kognitif individual tergolong tinggi.

Salah satu materi yang dapat mengasah keterampilan berfikir kritis
adalah materi transpor pada membran sel. Kompetensi dasar pada materi
ini adalah menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi:
mekanisme tarnspor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif,
endositosis, dan eksositosis, reproduksi dan sintesi protein sebagai dasar
pemahaman bioproses dalam sistem hidup (kurikulum 2013). Menurut
Sani (2019) kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah
melibatkan proses pemikiran tingkat tinggi yang menuntut siswa untuk
memiliki informasi dalam ingatan secara rinci dan logis untuk disusun dan
dikembangakan merupakan ciri dari kemampuan berfikir kritis.

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa materi biologi diajarkan
hanya dengan ceramah yang tidak mendukung siswa untuk melakukan
penyelidikan dan guru tidak menyajikan fakta-fakta yang dapat menarik
minat siswa untuk lebih mempelajari materi transpor pada membran sel,
sehingga mengakibatkan nilai siswa pada 'materi; sel berada di bawah
KKM vyang telah ditetapkan. Dalam proses pembelajaran ini siswa dituntut
untuk mampu membandingkan berbagai proses yang terjadi pada sel.
Sehingga, dengan diterapkannya strategi pembelajaran Sociocognitive
conflict pada materi transpor membran sel , siswa akan mampu
membedakan dan membandingkan dengan kritis perbedaan-perbedaan
pada setiap proses yang terjadi di dalam sel (Skoumious, 2009).

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan maka
penting adanya kajian tentang Pengaruh Strategi Pembelajaran
Sociocognitive conflict Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Siswa

Pada Materi Sel



B. Rumusan Masalah

1)

2)

3)

4)

Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
dan tanpa menggunakan strategi pembelajaran Sociocognitive conflict
pada materi transportasi membran sel ?

Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran Sociocognitive conflict
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi transportasi
membran sel ?

Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran
Sociocognitive conflict terhadap kemampuan berpikir kritis pada
materi transportasi membran sel ?

Bagaimana keterlaksanaan strategi pembelajaran Sociocognitive
conflict terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi

transportasi membran sel ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menganalisis keterampilan berifkir kritis siswa dengan menggunakan
dan tanpa menggunakan strategi pembelajaran Sociocognitive conflict
pada materi transportasi membran sel.

Menganalisis pengaruh strategi. pembelajaran Sociocognitive conflict
terhadap keterampilan' berfikir. kritis siswa pada materi transportasi
membran sel.

Mendeskripsikan respon siswa terhadap strategi pembelajaran
Sociocognitive conflict terhadap keterampilan berfikir kritis siswa pada
materi transportasi membran sel.

Mendeskripsikan keterlaksanaan strategi pembelajaran Sociocognitive
conflict terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi

transportasi membran sel.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat setelah penelitian dilakukan, maka diharapkan

hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dalam beberapa hal sebagai

berikut, antara lain :

1.

a.

Manfaat Praktis

Bagi peneliti, mendapatkan pengetahuan baru mengenai strategi

pembelajaran yang efektif dalam kegiatan belajar-mengajar, sehingga

proses pembelajaran tidak berlangsung satu arah yaitu hanya berfokus
pada guru (feacher centered).

bagi guru :

1. Meningkatkan pengetahuan tentang strategi pembelajaran
Sociocognitive conflict sehingga dapat menambah kemampuan
guru dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan belajar-
mengajar dapat dapat berpusat pada siswa.

2. Memberikan dorongan untuk mengajak peserta didik agar
meningkatkan keterampilan berifkir kritis dengan kemampuannya
sendiri.

bagi siswa :

1. Meningkatkan keterampilan berfikir kritis melalui strategi
pembelajaran Sociocognitive conflict.

2. Memberikan - kesempatan |kepada peserta 'didik untuk berfikir,
berbicara, dan menulis informasi yang telah didapatkan.

3. Memberikan suasana - baru ‘“terhadap suasana kelas dalam
pembelajaran Biologi.

bagi sekolah, menjadi alternatif pilihan lain dalam menerapkan strategi

pembelajaran untuk menumbuhkan kesadaran terhadap proses

pembelajaran yang aktif dengan tujuan membangun keterampilan
berfikir kritis peserta didik.

Manfaat Teoritis

Memberikan pengetahuan, informasi dan wawasan mengenai

strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan di sekolah, khususnya



informasi mengenai strategi pembelajaran Sociocognitive conflict. Dengan
strategi pembelajaran Sociocognitive conflict ini proses kegiatan belajar
akan menjadi lebih aktif dan peserta didik akan mendapatkan pengalaman
langsung dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga

keterampilan berfikir kritis akan terasah dengan baik.

. Kerangka Pemikiran

Materi transportasi membran sel merupakan materi yang erat
kaitannya dengan kehidupan peserta didik, dimana aktivitas sehari-hari
sering kali terkait dengan proses transportasi yang terjadi pada sel (Sopiah,
2011). Kompetensi dasar pada materi transportasi membran sel kelas XI
semester ganjil adalah menganalisis berbagai proses pada sel meliputi:
mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif,
endositosis, dan eksositosis, reproduksi dan sintesis protein sebagai dasar
pemahaman bioproses dalam sistem hidup.

Berdasarkan tuntutan kompetensi dasar di atas terdapat kata
operasional menganalisis sehingga indikator pencapaian kompetensi yang
diharapkan antara lain sebagai berikut : 1) Menganalisis mekanisme
transpor aktif, 2) mendefinisikan pengertian difusi dan osmosis; 3)
menganalisis mekanisme transpor pasif melalui membran sel (difusi dan
osmosis); 4) mengurutkan diagram transpor aktif (pompa ion, kotranspor,
endositosis, « dan" eksositosis);. Berdasarkan kompetensi dasar tentang
transpor membran maka dirumuskan tujuan pembelajaran sebagai berikut:
melalui proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Sociocognitive
conflict Siswa mampu menganalisis berbagai proses pada sel meliputi
mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif,
endositosis, dan eksositosis sebagai dasar pemahaman bioproses dalam
sistem hidup dengan kritis.Berdasarkan tujuan pembelajaran  maka
pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk mencapai IPK di atas adalah

Sociocognitive conflict.



Menurut Sani (2019) kemampuan menganalisis dan memecahkan
masalah melibatkan proses pemikiran tingkat tinggi yang menuntut siswa
untuk memiliki informasi dalam ingatan secara rinci dan logis untuk
disusun dan dikembangakan merupakan ciri dari kemampuan berfikir
kritis. Adanya tuntutan kompetensi dasar tersebut, maka hendaknya
peserta didik dilibatkan ke dalam suasana kehidupan yang nyata dengan
berbagai macam persoalan yang harus difikirkan melalui keterampilan
berfikir tingkat tinggi agar indikator pencapaian kompetensi dapat dicapai
dengan baik. Keterampilan berfikir tingkat tinggi salah satunya adalah
keterampilan berfikir kritis, menurut Ennis berpikir kritis merupakan suatu
pola berpikir dalam mengambil sebuah keputusan disertai dengan alasan
yang kuat (Sani, 2014). Richard Paul berpendapat bahwa berifkir kritis
merupakan mode berpikir mengenai segala hal, dimana sipemikir
meningkatkan kualitas pemikirannya dengan cara menangai hal-hal
tersebut secara terampil (Komiyah, 2012).

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menyikapi
permasalahan dalam kehidupan yang nyata disertai dengan pemikiran logis
dan dapat memberikan alasan yang relevan mengenai penyelesaian yang
diambil(Liliasari, 2013). Sapriya berpendapat bahwa berpikir kritis
bertujuan untuk menguji suatu ide atau pendapat melalui permikiran dan
pertimbangan pada pendapat yang diajukan (Nurhayati,2014).

Kemampuan berpikir kritis dapat-merangang siswa untuk memunculkan
ide-ide baru mengenai permasalahan yang dihadapi. Siswa akan dilatih
untuk belajar menyeleksi berbagai pendapat dari orang lain, sehingga
siswa dapat membedakan mana pendapat yang benae dan tidak benar serta
memilah pendapat yang relevan dan tidak relevan. Selain itu kemampuan
bepikir secara kritis pun dapat membantu siswa untuk membuat suatu
kesimpulan dengan mempertimbangkan fakta dan data di lapangan
(Nurhayati, 2014).

Elder dan Paul menyebutkan ada enam tingkatan dalam berpikit

kritis yaitu : 1) berpikir yang tidak terefleksikan (unreflecting thinking); 2)



berpikir yang menantang (challenged thinking); 3) berpikir permulaan
(beginning thinking); 4) berpikir latihan (practicing thinking); 5) berpikir
lanjut (advanced thinking); 6) berpikir yang unggul (advanced thinking)
(Liliasari, 2013). Menurut Ennis (Sani, 2009) indikator keterampilan
berfikir kritis terdiri dari : (1) memberi penjelasan sederhana; (2)
membangun keterampilan dasar; (3) menyimpulkan; (4) membuat
penjelasan lebih lanjut; (5) strategi dan taktik. Menurut Fisher (Suwarna,
2009) indikator keterampilan berfikir kritis antara lain : 1)
mengidentifikasi unsur-unsur dalam kasus beralasan, terutama alasan-
alasan dan kesimpulan; 2) mengidentfikasi dan mengevaluasi asumsi-
asumsi; 3) memperjelas dan menginterpretasikan pernyataan-pernyataan
dan ide-ide; 4) mengadili penerimaan, terutama kredibilitas dan kalim-
klaim; 5) mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya; 6)
menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan-penjelasan; 7)
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan; 8)
menyimpulkan; 9) menghasilkan argumen.

Disisi lain Krulik dan Rudnick menyebutkan bahwa indikator
berpikir kritis terdiri dari: 1) menghubungkan; 2) menguji; 3)
mempertanyakan; 4) mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu
permasalahan. Sedangkan Edward dan Glaser menyebutkan bahwa
indikator berpikir kritis terdiri dari;. 1) mengenal masalah: 2) menemukan
cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah itu; 3)
mengumpulkan dan menyusun' = informasi; 4) memahami dan
mengggunakan bahsa yang jelas; 6) menganalisis data; 7) menilai fakta
dan mengevaluasi pernyataan-pernyataa; 8) mengenali hubungan yang
logis dari setiap permasalahan; 9) menarik kesimpulan; 10) menguji
kesimpulan; 11) membuat penilaian tentang hal-hal tertentu (Fisher, 2009).
Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berfikir kirtis tersebut, maka
indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator

keterampilan berfikir kritis menurut Ennis.



Melihat kompleksnya tuntutan kompetensi tersebut, maka
dibutuhkan suatu strategi Sociocognitive conflict yang dapat memenuhi
semua tuntutan tersebut. Salah satu cara adalah dengan menerapkan
strategi pembelajaran yang dapat mengasah keaktifan siswa dalam melatih
keterampilan berfikir kritis salah satunya adalah strategi pembelajaran
Sociocognitive  conflict (Skoumious,2009).  Strategi pembelajaran
Sociocognitive  conflict merupakan strategi pembelajaran dengan
pendekatan teori belajar kontruktivisme. Dimana siswa harus membangun
pengetahuan mereka sendiri dari pengalaman baru berdasarkan informasi
awal yang mereka ketahui. Menurut teori Piaget, tentang proses
perkembangan kognitif mengatakan jika terjadi konflik maka terjadi
ketidakseimbangan antara skema yang diterima dengan skema kognitif
yang dimiliki hal ini merangsang siswa untuk membuat keputusan-
keputusan yang masuk akal. Kemampuan mengambil keputusan,
kemampuan mengambil kesimpualan, mempertimbangakan ide atau
gagasan, serta memilah informasi secara logis merupakan karakteristik
berfikir kritis menurut Seifert dan Hoffnung (Desmita, 2009).

Langkah-langkah pembelajaran Sociocognitive conflict, antara lain :
1) Brainstroming, ditujukan untuk menemukan konsep awal siswa
sehubungan dengan konsep yang akan diajarkan; 2) prediction-
explanation, siswa dibagi ke 'dalam beberapa kelompok, namun mereka
bekerja secara individual untuk menjawab pertanyaan dari lembar kerja; 3)
realisation of disagrements (realisasi perbedaan pendapat), tahap diskusi
antar sesama siswa di dalam kelompok yang sama dengan tujuan untuk
mengklarifikasi perbedaan pendapat yang terjadi antara satu sama lain; 4)
experimentation in order to verify predictions, siswa melakukan
eksperimen untuk memverifikasi prediksi mereka; 5) femporary
enfotcement of conception, pada tahap ini hasil eksperimen yang telah
dilakukan akan membawa siswa ke arah konsepsi sementara, sehingga
siswa akan didorong untuk mengekspresikan dan mendukung konsep

mereka; 6) “Destabilisation” of student’s conceptions, pada tahap konsep



siswa akan stabil sehingga siswa memungkinkan untuk meneriman konsep
lain yang diusulkan oleh sesama siswa atau guru; 7) Contructions of
conceptions,diskusi antar sesama kelompok yang telah dibentuk dengan
tuyjuan mengubah konsepsi siswa ke arah tujuan yang dimaksud
(Skoumious, 2009).

Kelebihan strategi pembelajaran Sociocognitive conflict, antara
lain : 1) Siswa mengalami sendiri cara embuat hipotesis, mengetes
hipotesis, memanipulasi objek, memecahkan persoalan, mencari jawaban,
menggambarkan, meneliti, berdialog, mengadakan refleksi,
mengungkapkan pertanyaan, mengekspresikan gagasan untuk membentuk
pengetahuan yang baru (Suparno, 1997); 2) Menyajikan benda-benda
konkret dalam mempelajari suatu konsep yaitu melalui percobaan (Sirait,
2010). Sedangkan kekurangan dari strategi pembelajaran Sociocognitive
conflict adalah: 1) Siswa terkadang tidak menyadari konflik yang terjadi; 2)
Siswa aktif cenderung mendominasi (Ismaimuza, 2005).

Standar proses pembelajaran kurikulum 2013 adalah menggunakan
pendekatan saintifik 5M dengan sintak pembelajaran antara lain :1)
mengamati; 2) menanya; 3) mengumpulkan informasi; 4) mengasosiasi; 5)
mengkomunikasikan (Yani dan Ruhimat, 2018). Terdapat beberapa
kelebihan proses pembelajaran dengan sintak 5M antaralain :1) Langkah
pembelajaran| lebih sistematis: sehingga memudahkan guru dalam proses
pembelajaran; 2) management waktu lebih; terstruktur. Kekurangan dari
proses pembelajaran ekspository 'dengan sintak 5SM antara lain : 1) tidak
mendukung siswa untuk berpikir secara kritis; 2) kurang memberikan
rangsangan kognitif, 3) kurang melatih siswa untuk beradu argumentasi
(Yani dan Ruhimat, 2018).

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa strategi
pembelajaran Sociocognitive conflict dapat melatih siswa untuk berpikir
kritis, mengevaluasi berbagai macam pendapat melalui debat argumentasi,
serta melatih siswa untuk membuat kesimpulan dibandingkan dengan

pembelajaran SM.



Implikasi yang diharapkan dari hasil proses pembelajaran
menggunakan Sociocognitive conflict adalah terjadinya peningkatan
keterampilan berfikir kritis siswa. Sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Wayan Adnyani, Wayan Sadia dan Nyoman Natajaya
yang menujukan bahwa strategi pembelajaran konflik kognitif beregu
berkontribusi posif dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Mafidatul Ni’mah (2014) menujukan
bahwa strategi pembelajaran Sociocognitive conflict meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dengan sangat baik. Selain itu Mukmilah
(2016) dalamhasil penelitiannya menunjukan bahwa keterampilan berpikir
kritis dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran Sociocognitive
conflict.

Kerangka pemikiran di atas dapat dideskripsikan dalam skema

berikut ini :



Analisis KI dan KD Pencemaran lingkungan
Kompetensi Dasar :

sistem hidup.

menganalisis berbagai proses pada sel meliputi: mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor
aktif, endositosis, dan eksositosis, reproduksi dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam

\2

v

“destabilization” of student’s conception

Indikator Pencapaian Kompetensi Tujuan Pembelajaran
Menganalisis mekanisme transpor Melalui pembelajaran Sociocognitive conflict siswa mampu menganalisis berbagai proses
aktif. pada sel meliputi: mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif,
Mendefinisikan pengertian difusi dan endositosis, dan eksositosis sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem hidup dengan
0SMmosis. kritis.
Menganalisis mekanisme transpor I
pasif melalui membran sel (difusi dan \l/ v
0SMmosis).
mengurutkan diagram transpor aktif langkah-langkah pembelajaran tanpa langkah-langkah pembelajaran menggunakan
(pompa ion, kotranspor, endositosis strategi sociocognitive conflict : strategi sociocognitive conflict :
dan eksositosis). 1. Mengamati L. Brainstorming )
2. Menanya 2. pred.lctl.ons—explanatzon
. . 3. realisatin of disagrement
3. Mengumpulkan informasi 4 ; e . I
L. . experimentation in order to verify predictions
4. Mengasosiasikan 5. temporary enfotcement of conception
5. Mengkomunikasikan (Yani 6.
7

dan Ruhimat, 2018).
kelebihan :

1. Langkah pembelajaran lebih
sistematis sehingga memudahkan
guru dalam proses pembelajaran.

2. Management waktu lebih
terstruktur.

kelemahan :
1. Peserta didik cenderung pasif.
2. Kurang memberikan rangsangan

kognitif.

(Sanjaya, 2008)
Tujuan :
Mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi,
mengkomunikasikan, materi transpor
membran sel melalui proses
pembelajaran tanpa menyajikan fakta
konkret.

. contrucition of conception (skoumious 2009).

kelebihan :

1. Siswa mengalami sendiri cara embuat hipotesis,
mengetes  hipotesis, memanipulasi  objek,
memecahkan persoalan, mencari jawaban,
menggambarkan, meneliti, berdialog,
mengadakan refleksi, mengungkapkan
pertanyaan, mengekspresikan gagasan untuk
membentuk pengetahuan yang baru (Suparno,
1997).

2. Menyajikan  benda-benda  konkret  dalam
mempelajari suatu  konsep yaitu melalui
percobaan (Sirait, 2010).

Kekurangan :

1. Siswa terkadang tidak menyadari konflik yang
terjadi.

2. Siswa aktif cenderung mendominasi (Ismaimuza,
2005)

Tujuan :

Meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa pada

materi transpor membran sel melalui kontruksi

pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa dengan
pengetahuan yang akan diberikan dengan cara
membangun konflik kognitif secara berkelompok.

i

Menyimpulkan.

AN N

Indikator Keterampilan Berfikir kritis sebagai berikut :

Memberi penjelasan sederhana.
Membangun keterampilan dasar.

Membuat penjelasan lebih lanjut.
Strategi dan taktik (Sani,2019).

v

Analisis Pengaruh Strategi pembelajaran Sociocognitive conflict
terhadap keterampilan berfikir kritis siswa.

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berfikir




F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, adapun hipotesis yang

dapat diduga adalah : Strategi pembelajaran Sociocognitive conflict

berpengaruh terhadap keterampilan berfikir kritis peserta didik pada materi

pencemaran lingkungan.

Ho

Ha

Analisis Hipotesis statisktik yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Sociocognitive conflict
terhadap keterampilan berfikir kritis peserta didik pada materi
transportasi membran sel.

Ada pengaruh strategi pembelajaran Sociocognitive conflict
terhadap keterampilan berfikir kritis peserta didik pada materi

transportasi membran sel.

G. Hasil Penelitian Terdahulu

1.

Dasa Ismaimuza (2005) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
konflik kognitive memiliki nama yang berbeda-beda, namun dari
beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran yang dimulai dengan menghadirkan konflik ditengah-
tengah siswa merupakan keadaan dimana tidak adanya kecocokan
antara struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa dengan informasi
asing atau baru yang didapat siswa dari luar, sehinggga terjadi konflik
antar sesama 'siswa atau kelompok. Pada’ tahun 2010 pun Dasa
Ismaimuza melakukan penelitian yang berjudul Kemampuan berfikir
kritis siswa ditinjau dari Pengetahuan Awal Siswa, menghasilkan
temuan bahwa kemampuan berfikir siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran Sociocognitive conflict jauh lebih baik dibandingkan
peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Erlan (2017) menyatakan bahwa strategi pembelajaran Sociocognitive
conflict menghasilkan keterampilan berfikir kritis siswa yang jauh

lebih tingggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model



pembelajaran konvensional pada pembelajaran matematika materi
geometri dimensi tiga.

. Ramlan (2014) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran konflik
kognitif beregu menunjukan adanya perkembangan pada keterampilan
berfikir kritis siswa. Begitupun respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yan telah dilakukan guru melalui pemanfaatan strategi
pembelajaran konflik kognitif pada materi bangun ruang menunjukan
94,02% merespon positif dari semua item respon pembelajaran dengan
strategi konflik kognitif yang ditanyakan.

. Wayan (2013) menyatakan bahwa startegi pembelajaran conflict
cognitive menunjukan adanya peningkatan pada keterampilan berpikir
kiritis siswa. Begitupun respon siswa terhadap proses pembelajaran
menggunakan startegi pembelajaran menujukan 96,03% merespon
dengan positif dari semua item respon pembelajaran strategi yang
ditanyakan.

Jarwani (2017) menyatakan bahwa bahwa kemampuan berfikir siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran Sociocognitive conflict jauh
lebih baik dibandingkan peserta didik yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Dimana, keterampilan berpikir kritis siswa
dengan menggunakan strategi pembelajaran sociocognitive conflict
meningkat sebesar 85% dibandingkan sedangkan strategi pembelajaran

konvensional hanya mengalami peningkatan sebesar 47%.
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